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TskKorupsi 1)1) Rp 108 Juta

SELUMA - Usai menerima
hasil audit Badan Pegawas
Kcuangan dan Pembangunan
(BPKP) atas kerugian negara
Rp108juta penggunaan Dana
Desa (DD)danAnggaran Dana
Desa (ADD)MarasBatan tahun
2016, Pokes Seluma langsung
bergerak. Penyidik melakukan
pemanggilan dan penetapan
mantanKadesMaras Batan, Ke-
camatan Seinidang AlasMaras,
ZM (43) sebagai tersangkako-
nipsi.

Usaidiperiksasebagai tersang
ka, kemarin (16/11), penyidik
mengeluarkan suarat penah-
anan terhadap ZM. Terhitung
tadi malain, ZM mendekam di
sel Pokes Seluma.

"Penetapan tsk ini setelah
kita menerima hasil audit dan

BPKP Provinsi Bengkulu. Pe-
nahanan kita lakukan terhadap
tersangkagunamempermudah
jalannyapenyidikan," jclasKa-
polresSeluma AKBP. 1Nyoman
Merthadana, S.Ik saat di temui
RB di ruang kerjanya kemarin
(16/11).

Dijelaskan Kapolres, pen
etapan tskdugaankonipsi DD
Maras Bantanmemangterkesan
lambat dilakukan. Ini karena
hasil audit Badan Pengawasan
Keuangandan Pembangunan
(BPKP) Provinsi Bengkulu, iam-
bat keluar. Karena untuk me-
netapkan tsk korupsi, liarus
didasari hasil audit tersebut.
"Jadi begituhasil audit keluar
kita langsungtetapkan tsk," ujar
Kapolres.

Dijelaskan Kapolres, dari
hasil audit BPKP Provinsi
Bengkulu yang diterima Pol-
res Seluma diketahui kerugian
negara atasperbuatanZMsebe-
sar Rp 108 juta. Uang tersebut
penyelewengan DD dan ADD
tahun 2016,dimana saat itu ZM
Kades Maras Bantan.

Darihasilpenyidikanbanyak
proyek fiktif yang tidak dilak-

sanaTcantapidianggarkan aalam
DD dan ADD. Seperti pening-
kaian pembangunan Gedung
PAUD yang sama sekali tidak
dilakukan pembangunan, pem-
buatan gorong-gorong jalan
lingkungan. Selain itu juga
pembayaran honor perang-
kat desa selama tahun 2016
juga tidak dapat dipertang-
gungjawabkan olehZM selaku
kades saat itu.

Ketika ditanya apakah ada
kemungkinan tsklain yang ter-
libatdalam perkaraini,Kapol
res bclum mau berkomentar
banyak. Namun dikatakannya
tidak mcnutup kemungkinan
ada keterlibatan pihak lain.
Namun untuk memastikan
perlu dilakukan penyelidikan
lebib lanjut berdasarkan hasil
pemeriksaanZM.

"Biasanya korupsi dilaku
kan lebih satu orang. Namun
kita tidak gegabah, kitaharus
memiliki cukup bukti untuk
nienetapkan tsk berikutnya.
Jadi mohon bersabar, kita ter-
buka dan tidak akan menu-
tupi perkara ini," demikian
Kapolres Seluma.(aba)


